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Abstract

This study aims to empirically examine the Effect Analysis of Digital Technology, Tax Knowledge,
and Tax Socialization on Taxpayer Compliance at KPP Pratama Praya Lombok Tengah. So that
the research variables consist of 3 (three) independent variables, namely Digital Technology (X)),
Tax Knowledge (X3), and Tax Socialization (X3) and the dependent variable is Taxpayer
Compliance (Y). The population of this study is individual taxpayers who are registered at KPP
Pratama Praya Lombok Tengah. Samples were taken using a sampling technique that is incidental
sampling. This study analyzed questionnaires from primary data derived from the answers of 100
individual taxpayers. Data were analyzed using SPSS 26. The results of this study indicate that
Digital Technology has a significant effect on Taxpayer Compliance, Tax Knowledge has no
significant effect on Taxpayer Compliance, and Tax Socialization has a significant effect on
Taxpayer Compliance. The results of this study also show that the independent variables (Digital
Technology, Tax Knowledge, Tax Socialization) are able to explain the dependent variable
(Taxpayer Compliance) of 75.8%. While the remaining 24.2% Taxpayer Compliance is influenced
by other variables outside this research model.

Keywords s Digital Technology;, Tax Knowledge; Tax Socialization;, And Taxpayer
Compliance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris Analisis Pengaruh Digital Teknologi,
Pengetahuan Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama
Praya Lombok Tengah. Sehingga variabel penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel independen
yaitu Digital Teknologi (X;), Pengetahuan Pajak (X,), dan Sosialisai Perpajakan (X3) dan variabel
dependennya yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Populasi penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang
Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Praya Lombok Tengah. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu insidental sampling. Penelitian ini menganalisis
kuesioner dari data primer yang berasal dari jawaban responden sebanyak 100 Wajib Pajak Orang
Pribadi. Data dianalisis menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Digital
Teknologi berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel
independen (Digital Teknologi, Pengetahuan Pajak, Sosialisasi Perpajakan) mampu menjelaskan
variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak) sebesar 75,8%. Sedangkan sisanya sebesar 24,2%
Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.

Kata Kunci : Digital Teknologi; Pengetahuan Pajak; Sosialisasi Perpajakan; Dan
Kepatuhan Wajib Pajak

PENDAHULUAN

Sebagai negara berkembang, Indonesia memiliki rencana pembangunan di segala
aspek kehidupan rakyat. Negara membutuhkan sumber pendanaan untuk melaksanakan
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pembangunan. Salah satu sumber dana dan pemasukan negara adalah pajak. Pajak
memiliki peran penting dalam sumber penerimaan negara, karena pendapatan terbesar
negara datang dari sektor pajak. Pajak sendiri memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan ekonomi Indonesia dan merupakan sumber pendanaan publik yang
penting. Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan
penerimaan pajak, seperti ketetapan pajak yang harus dilakukan oleh semua wajib pajak

orang pribadi dan badan yang belum memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai peraturan

perpajakan.

Kantor Wilayah DJP Nusa Tenggara melaporkan penerimaan pajak di Nusa
Tenggara Barat (NTB) sebesar Rp 1,36 triliun untuk semester I 2022, meningkat 11,33%
dibanding periode yang sama tahun lalu. Menurut Kepala Kanwil DJP Nusa Tenggara,
Syamsinar, penerimaan pajak itu dikumpulkan dari lima Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama di wilayah NTB, yakni KPP Pratama Mataram Barat, KPP Pratama Mataram
Timur, KPP Pratama Praya, KPP Pratama Sumbawa Besar, dan KPP Pratama Raba Bima
(Awaludin, 2022).

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Praya
Tahun Jumlah Wajib Pajak yang Jumlah Wajib Pajak yang

Terdaftar Melapor
2020 269.565 38.358
2021 281.963 33.485
2022 299.933 35.608

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Praya Lombok Tengah, 2023.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2020
jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftar adalah 269.565 dan melapor adalah 38.358.
Lalu pada tahun berikutnya, yaitu tahun 2021 jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftar
adalah 281.963 dan melapor adalah 33.485. Sedangkan pada tahun 2022 jumlah wajib
pajak orang pribadi terdaftar adalah 299.933 dan melapor adalah 35.608. Jumlah wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Praya Lombok Tengah selalu mengalami
pertumbuhan setiap tahun nya. Akan tetapi kepatuhan dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya masih dikatakan rendah. Dapat dilihat dari tabel di atas, jumlah wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar lebih banyak daripada jumlah yang melaporkan pajaknya. Ini
artinya hanya setengah dari jumlah wajib pajak orang pribadi di Lombok Tengah yang

sadar akan kewajiban perpajakannya.
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Masalah kepatuhan wajib pajak seringkali tidak tepat waktu pelaporan atau
penyetoran. Berbagai masalah mulai dari tunggakan pajak, keterlambatan penyampaian
SPT, hingga penghindaran pajak oleh pengusaha dan pejabat dengan melarikan dananya ke
negara-negara tarif pajak rendah atau bebas pajak. Tentu saja hal ini berdampak pada
pengurangan pajak pemerintah (Fauzi et al., 2019). Selain ketidakakuratan dalam
pelaporan dan penyetoran, seringnya terjadi masalah penghindaran pajak berdampak pada
pengurangan pajak yang diterima oleh pemerintah. Untuk mengatasi masalah ini yaitu

dengan mengikuti langkah demi langkah dan melakukan upaya baru untuk mencegahnya

(Khotmi, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sudrajat & Ompusunggu
(2015), Yessica & Andayani (2021), dan Djo (2022), menunjukkan bahwa Pemanfaatan
Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan menurut
penelitian dari Annisah & Susanti (2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa

Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Wati (2018), Haryanti et al.,
(2022), dan Hilman (2022), menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan menurut penelitian dari Yulia et al., (2020), hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat & Ompusunggu (2015), Wardani &
Wati (2018), dan Haryanti et al., (2022), menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan menurut penelitian dari Yulia et
al., (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam melakukan penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh Digital Teknologi, Pengetahuan
Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Praya
Lombok Tengah”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Skala

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert.
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Praya. Jumlah populasi Wajib Pajak Orang Pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Praya sebanyak 300.915 jiwa per Januari pada tahun 2023.
Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan perhitungan rumus slovin.

Besar yang diambil jumlahnya 100 Wajib Pajak setelah dihitung menggunakan slovin.

N
1+ Ne?

n=
Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima

Berikut cara untuk menentukan sampel dalam penelitian ini:

N
n=————
1+ Ne-
B 300.915
" T 1+ (300915 X 10%?)
B 300.915
" T 1+ (300915 X 0,19)
300.915
n =
1 +(300.915 X 0,01)
300915
" 14300915
327311
"7 301015

n = 99,96 (dibulatkan menjadi 100 orang)
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Hasil dari pengolahan data populasi diatas dapat disimpulkan bahwa untuk jumlah sampel

pada penelitian ini adalah sejumlah 100 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah insidental
sampling. Insidental Sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak yaitu siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan seorang peneliti dan jika orang yang ditemui tersebut

dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian (Sugiyono, 2019).
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam penelitian ini
jenis data yang dianalisa berupa hasil jawaban para responden yang diolah dalam bentuk
pernyataan berupa kuesioner. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data primer. Data primer ini merupakan data penelitian yang diperoleh
langsung dari sumber yang ada yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP

Pratama Praya dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner.
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel independen, yaitu Digital Teknologi (X1),
Pengetahuan Pajak (X>), dan Sosialisasi Perpajakan (X3), dan satu variabel dependen, yaitu
Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Teknik Analisis Data
Uji Analisis Statistik Deskriptif
Uji Kualitas Data
Uji Asumsi Klasik

Analisis Regresi Linier Berganda

Y=o+ Xi+BXo+B:Xs+e

Keterangan:
Y = Variabel Dependen (nilai yang diprediksikan)
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi
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| = Digital Teknologi
X2 = Pengetahuan Pajak
X3 = Sosialisasi Perpajakan
€ = error

Uji Hipotesis

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B st Beta
Error t Sig.
(Constant) 1.065 0.150 7.120 0.000
Digital Teknologi (X1) 0.269 0.079 0.313 3.420 0.001
Pengetahuan Pajak (X») 0.046 0.097 0.055 0.473 0.637
Sosialisasi Perpajakan (X3) 0.444 0.080 0.556 5.547 0.000

a. Pengaruh Digital Teknologi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, maka diperoleh hasil uji t yang
diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Dimana
signifikansinya 0.001<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Digital Teknologi (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, maka diperoleh hasil uji t yang
diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Dimana
signifikansinya 0.637>0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, maka diperoleh hasil uji t yang
diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Dimana
signifikansinya 0.000<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan

(X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
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Estimate

1 0.870 0.758 0.750 0.18350

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi dilihat dari
nilai R Square sebesar 0.758 atau 75.8%, hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen yaitu Digital Teknologi (Xi), Pengetahuan Pajak (X:), dan Sosialisasi
Perpajakan (X3) secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 75.8%

sedangkan sisanya 24.2% dipengaruhi variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Analisis
Pengaruh Digital Teknologi, Pengetahuan Pajak, Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Di KPP Pratama Praya Lombok Tengah. Penelitian ini dilakukan
terhadap wajib pajak yang berada di wilayah Lombok Tengah. Responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi. Pengumpulan data
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara langsung kepada responden
yang berada di wilayah Lombok Tengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Praya dengan jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 100 responden.

PEMBAHASAN
Pengaruh Digital Teknologi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis pertama untuk penelitian ini adalah Digital Teknologi berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat terlihat dari hasil variabel Digital Teknologi yang berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0.001<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Digital Teknologi
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Praya Lombok Tengah.
Digitalisasi pelayanan DJP merupakan upaya untuk mengubah cara penyampaian dan
pemrosesan data perpajakan menjadi lebih modern dan terintergrasi. Pemanfaatan
teknologi informasi merupakan teknologi informasi yang menggunakan komputer sebagai
alat untuk mengolah suatu data menjadikan salah satu informasi yang bermanfaat.

Penggunaan teknologi informasi dalam modernisasi perpajakan ini yang berbasis e-system
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dapat diharapkan meningkatkan kepatuhan pajak juga dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap administrasi perpajakan modern yang sekarang ini. Dengan adanya
pemanfaatan teknologi informasi wajib pajak tidak perlu lagi untuk datang langsung ke
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) serta dapat memudahkan wajib pajak dalam memenuhi

kewajibannya. Artinya dengan digital teknologi di era ini maka akan sangat mempermudah

bagi wajib pajak dalam melakukan kegiatan mengakses data.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh peneliti Sudrajat &
Ompusunggu (2015), Yessica & Andayani (2021), dan Djo (2022) yang menunjukkan
bahwa Digital Teknologi berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dan
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu oleh peneliti Annisah &
Susanti (2021) yang menunjukkan bahwa Digital Teknologi tidak berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis kedua untuk penelitian ini adalah Pengetahuan Pajak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
terlihat dari hasil variabel Pengetahuan Pajak yang tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan yang diperoleh
sebesar 0.637>0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Pajak tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Praya Lombok Tengah.
Pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai
dasar untuk bertindak, mengambil keputusan dan untuk menempuh arah atau strategi
tertentu sechubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan. Hal
ini menjelaskan bahwa pengetahuan perpajakan yang dimiliki dari latar belakang
pendidikan wajib pajak tidak menjamin bahwa wajib pajak akan lebih patuh dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Artinya walaupun pengetahuan pajak ini selalu
meningkat tetapi ketika ada isu pemerintah yang korupsi membuat masyarakat enggan
membayar pajak. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa
responden bahwa walaupun pengetahuan tentang pajak selalu meningkat tetapi ketika
melihat pemerintah korupsi maka masyarakat enggan membayar pajak. Oleh karena itu
diharapkan pemerintah atau petugas pajak memberikan kegiatan yang dapat memberikan

pengetahuan terkait perpajakan kepada wajib pajak baik melalui sosialisasi atau
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penyuluhan maupun melalui media agar wajib pajak dapat memahami dengan benar

tentang perpajakan yang pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh peneliti Yulia et al.,
(2020) yang menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh peneliti Wardani & Wati (2018), Haryanti et al., (2022), dan Hilman (2022)
yang menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hipotesis ketiga untuk penelitian ini adalah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
terlihat dari hasil variabel Sosialisasi Perpajakan yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan yang diperoleh
sebesar 0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Sosialisasi Perpajakan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Praya Lombok Tengah.
Sosialisasi perpajakan adalah suatu upaya dari DJP untuk memberikan pengertian,
informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya dan wajib pajak pada
khususnya mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan perpajakan dan perundang-
undangan perpajakan. Sosialisasi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak sehingga jumlah penerimaan pajak dapat bertambah sesuai target. Kepatuhan
wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban
perpajakannya. Peningkatan kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari bertambahnya jumlah
wajib pajak yang membayar, melapor, dan meyampaikan SPT, serta berkurangnya wajib
pajak yang mempunyai tunggakan dan mempunyai sanksi baik administrasi maupun
pidana. Kepatuhan wajib pajak dapat dicapai dengan adanya sosialisasi perpajakan yang
dilakukan secara intensif dan efektif oleh DJP. Artinya semakin seringnya kegiatan
sosialisasi perpajakan dilakukan maka akan banyak wajib pajak yang mengetahui atau
paham terhadap aturan dan sanksi perpajakan. Hal tersebut menambah tingkat kesadaran

wajib pajak dalam mematuhi aturan perpajakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh peneliti, Sudrajat &
Ompusunggu (2015), Wardani & Wati (2018) dan Haryanti et al., (2022) yang
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menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak. Dan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu oleh peneliti

Yulia et al.,, (2020) yang menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan telah melewati berbagai tahapan maupun analisis
data maka simpulan dari penelitian ini yaitu, digital teknologi berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian ini menggunakan Wajib Pajak Orang Pribadi, sebaiknya untuk penelitian
selanjutnya bisa meneliti pada Wajib Pajak Badan ataupun UMKM. Penelitian ini
diharapkan untuk melakukan penelitian yang sama, dengan menambah indikator, metode
yang sama tetapi unit analisis, populasi dan sampel yang berbeda agar diperoleh
kesimpulan yang mendukung dan memperkuat teori dan konsep yang telah dibangun

sebelumnya, baik oleh peneliti maupun peneliti-peneliti terdahulu.
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